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Abstract
The background of this research is the reality of children’s underdeveloped social ripeness. This
fact makes the researcher wants to know what the teacher’s effort to cultivate the social ripeness
of children ages 5 to 6 in TK Negeri Pembina North Pontianak is. The general purpose of this
research is to describe the effort of the teacher in cultivating the social ripeness of the children
ages 5 to 6 in TK Negeri Pembina North Pontianak. The research uses descriptive method with
qualitative approach. The background of this research is the reality of children’s
underdeveloped social ripeness. This fact makes the researcher wants to know what the
teacher’s effort to cultivate the social ripeness of children ages 5 to 6 in TK Negeri Pembina
North Pontianak is. The main purpose of this research is to describe the effort of the teacher in
cultivating the social ripeness of the children ages 5 to 6 in TK Negeri Pembina North
Pontianak. The research uses descriptive method with qualitative approach. It is expected that
the teacher gives equal treatment to all children so that they will be able to develop optimally.
Keywords: Teacher’s Effort, Social Ripeness
PENDAHULUAN
Kemampuan berinteraksi merupakan
kemampuan seorang anak dalam bercakap-
cakap dengan lingkungan keluarga, guru,
dan teman sebayanya, sedangkan
kemampuan dalam berekspresi merupakan
reaksi anak terhadap suatu kejadian atau
perbuatan, contohnya ketika anak melihat
ada temannya yang berkelahi, maka reaksi
dari anak tersebut merupakan ekspresi. Dan
perilaku anak merupakan sikap seorang anak
dalam lingkungan sosialnya atau dalam
pergaulannya, seperti cara berteman, berbagi
dan menghargai teman.
Menurut Susanto dalam bukunya yang
berjudul Perkembangan Anak Usia Dini
(2012:40) “Perkembangan sosial merupakan
pencapaian kematangan dalam hubungan
sosial”. Menurutnya,  untuk mencapai
kematangan sosial, anak harus belajar
tentang cara penyesuaian diri dengan orang
lain. Kesempatan ini dapat diperoleh anak
melalui bergaul dengan orang-orang yang
ada dilingkungannya seperti dari orang tua,
guru, dan teman sebaya. Menurut Jean Robb
& Hillary Letts (2004:217) Social skills for
children may be knowing yourself, humbling
yourself, starting again makna dari kalimat
tersebut adalah keterampilan sosial untuk
anak-anak mungkin berupa mengenal diri
sendiri, merendahkan diri, membuka diri.
Misalnya anak mampu menyesuaikan diri
saat bertemu orang tua dan guru. Anak
bersikap sopan untuk menghormati orang
yang lebih tua darinya, dan apabila bertemu
dengan teman sebayanya, anak menunjukan
sikap kasih sayang terhadap temannya. Hal
ini belum sepenuhnya dilakukan oleh anak-
anak di kelas B pada TK Negeri Pembina di
Pontianak Utara.
Dari observasi pra penelitian yang
dilakukan, peneliti melihat masih terdapat
beberapa anak yang belum memiliki
kemampuan dalam bersosialisasi dengan
lingkungan sekolah, yaitu kemampuan
bersosialisasi kepada teman dan gurunya.
Oleh karena itu, penanaman nilai-nilai sosial
pada anak usia dini sangatlah diperlukan,
agar anak terbiasa untuk bergaul dengan
orang lain yang berlandaskan dengan nilai-
nilai kebaikan. Menjadikan anak yang
2mampu bersosialisasi ini juga merupakan
tujuan dari pendidikan nasional Indonesia.
Tujuan umum dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui informasi dan
mendeskripsikan upaya guru dalam
membina kematangan sosial anak usia 5-6
tahun di TK Negeri Pembina Pontianak
Utara. Tujuan Khusus a) Upaya guru
membina anak dalam bergaul dengan teman
pada anak usia 5-6 Tahun di TK Negeri
Pembina Pontianak Utara. b) Upaya guru
membina anak dalam sikap mau berbagi
dengan teman pada anak usia 5-6 Tahun di
TK Negeri Pembina Pontianak Utara. c)
Upaya guru membina anak dalam
beradaptasi dengan lingkungan sekitar pada
anak usia 5-6 Tahun di TK Negeri Pembina
Pontianak Utara
METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini perlu ditetapkan
sebuah metode penelitian, agar peneliti dapat
mengetahui langkah-langkah apa yang akan
digunakan dalam penelitian ini supaya
mendapatkan hasil yang diinginkan. Tujuan
dari penelitian ini adalah (1) Untuk
mendeskripsikan faktor penyebab anak tidak
matang dalam aspek sosial pada anak kelas
B di TK Negeri Pembina Pontianak Utara.
(2) Untuk mendeskripsikan hambatan dalam
pembinaan kematangan sosial pada anak
kelas B di TK Negeri Pembina Pontianak
Utara. (3) Untuk mendeskripsikan upaya
pembinaan kematangan sosial pada anak
kelas B di TK Negeri Pembina Pontianak
Utara. Karena itu, metode yang relevan
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian kualitatif.
Alasan peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif, agar peneliti dapat
menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan data mengenai kematangan
sosial anak kelas B2 di TK Negeri Pembina
Pontianak Utara yang telah terkumpul apa
adanya. Metode penelitian kualitatif,
digunakan untuk meneliti pada tempat yang
alamiah dan peneliti tidak membuat
perlakuan, karena peneliti mengumpulkan
data bersifat emic, yaitu berdasarkan
pandangan dari sumber data, bukan
pandangan peneliti (sugiyono, 2014:12).
Dalam penelitian kualitatif,
pengumpulan data dilakukan pada natural
setting (kondisi yang alamiah), sumber data
primer, dan teknik pengumpulan data lebih
banyak pada observasi berperan serta
(participant observation), wawancara
mendalam (in depth interview) dan
dokumentasi (Sugiyono, 2014:309).
Adapun alat pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: 1) Panduan Observasi, 2)
Panduan Wawancara, 3) Data Dokumentasi.
Dalam penelitian, uji keabsahan data sering
ditekankan pada uji validitas dan reliabilitas.
Menurut Sugiyono (2014:336)
menyatakan, “Analisis data dalam penelitian
kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan dan
setelah di lapangan”. Dalam penelitian
kualitatif, data yang diperoleh dari berbagai
sumber, dengan menggunakan teknik
pengumpulan data yang bermacam-macam,
dan dilakukan terus menerus sampai datanya
jenuh (Sugiyono,2014:333).
Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik analisis data kualitatif
model Miles dan Huberman. Menurut Miles
dan Huberman dalam Sugiyono (2014:337)
“Aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas,
sehingga datanya sudah jenuh. Menurut
Miles dan Huberman (1992:15-20) hal-hal
yang terdapat dalam analisis data kualitatif
adalah pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan menarik
kesimpulan/verifikasi
.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Sebelum melaksanakan kegiatan penelitian
ini yang dilakukan peneliti adalah menyusun
panduan wawancara dan membuat daftar
pedoman observasi. Peneliti datang langsung
ke lokasi dan mengikuti proses belajar
mengajar dari awal sampai akhir
pembelajaran, untuk melihat bagaimana
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sosial anak usia 5-6 tahun di TK Negeri
Pembina Pontianak Utara.
Peneliti melakukan wawancara dengan dua
orang guru yaitu ibu Apriani, dan ibu
Jumiati. untuk mendapatkan informasi
secara langsung. Peneliti melakukan
observasi dibantu dengan pedoman
observasi, peneliti juga membuat catatan
lapangan. Pada bagian ini akan dipaparkan
seluruh data yang telah didapatkan oleh
peneliti dengan memaparkan data
wawancara dan observasi selama penelitian
berlangsung.
Peneliti melakukan wawancara dengan dua
orang guru yaitu ibu Apriani, dan ibu
Jumiati. untuk mendapatkan informasi
secara langsung. Peneliti melakukan
observasi dibantu dengan pedoman
observasi, peneliti juga membuat catatan
lapangan. Pada bagian ini akan dipaparkan
seluruh data yang telah didapatkan oleh
peneliti dengan memaparkan data
wawancara dan observasi selama penelitian
berlangsung.
Dari hasil penelitian yang dilakukan
peneliti terhadap kedua guru di TK Negeri
Pembina Pontianak Utara, adapun upaya
yang dilakukan guru dalam membina
kemampuan bergaul pada anak kelas B TK
Negeri Pembina Pontianak Utara adalah
dengan membentuk kelompok belajar
sehingga anak saling berinteraksi satu sama
lain, kemudian guru juga memberikan
pembinaan pada anak pada jam isirahat saat
anak bermain bersama, guru memberi
pantauan dan memperhatikan anak pada saat
bermain, guru memberikan teguran pada
anak yang tidak baik dalam bermain,
misalnya ada anak yang memukul temannya,
guru memberikan pengarahan pada anak
untuk bermain bersama, bernyanyi sambil
membentuk lingkaran, berpegangan bahu
dan berkeliling, bermain peran serta bermain
berbisik.
Guru juga menerapkan pembiasaan-
pembiasaan membantu teman yang
kesusahan, misalnya mengumpulkan uang
untuk teman yang sedang sakit dan
menjenguknya. Membantu teman yang
terjatuh, mengajak teman untuk bermain
bersama, dan menasehati anak untuk tidak
mentertawakan apabila ada anak yang
menangis.
Dari hasil penelitian yang dilakukan
peneliti terhadap kedua guru di TK Negeri
Pembina Pontianak Utara, adapun upaya
yang dilakukan guru dalam membina sikap
mau berbagi dengan teman pada anak kelas
B TK Negeri Pembina Pontianak Utara
adalah dengan guru memberi pembinaan
dengan cara memberi kegiatan menulis, anak
dibentuk menjadi 2 kelompok, masing-
masing kelompok diberikan 2 buah
penghapus dan anak harus bergantian dalam
menggunakannya, anak diajarkan untuk
bergantian dan menunggu giliran untuk
bermain, misalnya pada saat di dalam kelas,
anak bergantian dalam berbagi makanan,
memainkan balok, bola, permainan kuda,
permainan masak-masakan. Dan apabila
diluar kelas, anak diarahkan untuk
bergantian dalam memainkan ayunan dan
pelosotan. Guru memberikan arahan atau
pembinaan pada anak untuk menunggu
giliran untuk bermain serta memberikan
kesempatan pada teman lain untuk
memainkan alat permainan.
Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti
terhadap kedua guru di TK Negeri Pembina
Pontianak Utara, adapun upaya yang
dilakukan guru membina anak dalam
beradaptasi dengan lingkungan sekitar pada
anak kelas B TK Negeri Pembina Pontianak
Utara adalah dengan memberikan perhatian
terhadap anak, misalnya pada saat ada anak
yang berdiam diri di dalam kelas, tidak mau
bermain bersama teman-temannya, guru
mendekati anak dan menasehati anak agar
mau untuk ikut bermain bersama dengan
teman-temannya, dan apabila anak tersebut
mendengarkan gurunya maka anak akan
diberikan reward berupa penilaian bintang
atau disebut anak jempol.
Dari hasil wawancara yang dilakukan
peneliti terhadap dua orang guru yaitu, ibu
Apriani, dan ibu Jumiati, faktor yang
menyebabkan anak tidak matang dalam
aspek sosial adalah belum adanya
keberanian untuk memulai mengenal teman,
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untuk bermain, apabila belum ada ajakan
dari temannya untuk bermain, anak lebih
memilih menyendiri dan tidak membaur
dengan teman-temannya sehingga
mengakibatkan anak sulit untuk
mendapatkan teman karena masih merasa
malu belum mengenal temannya.
Saat ini sudah tidak terdapat anak yang
masih menangis saat ditinggal orangtuanya
di kelas, anak-anak saat ini sebagian besar
telah dapat berinteraksi atau bergaul dengan
teman-temannya, karena apabila masih
terdapat anak yang belum bisa ditinggal oleh
orangtuanya di kelas, dan masih menangis,
ini berarti anak-anak belum memiliki
keberanian, sehingga merasa takut. Dari
hasil wawancara yang dilakukan peneliti,
guru juga sering mengadakan Tanya jawab
dengan anak-anak, memberikan kesempatan
kepada anak yang lain untuk berkomentar.
Hal ini dilakukan guru untuk membina
kematangan soaial anak, dan
mengembangkan kemampuan sosial anak.
Adapun hasil yang diperoleh setelah
melakukan pembiasaan tersebut adalah, anak
merasa lebih percaya diri dalam
berkomunikasi dengan gurumaupun teman
sebaya, anak memiliki keberanian dalam
mengemukakan pendapat, dan menanggapi
cerita baik dari guru maupun dari teman-
temannya.
Dari hasil wawancara yang dilakukan
peneliti di TK Negeri Pembina Pontianak
Utara, peneliti melihat faktor yang
menyebabkan anak belum matang dari aspek
sosialnya adalah dikarenakan anak masih
malu dan belum berani untuk membuka diri
untuk mengenal temannya dan masih
memerlukan bantuan guru dalam
memperkenalkan diri, anak merasa kurang
percaya diri untuk bergaul dan bermain
bersama teman-temannya. Namun dalam hal
ini, guru di TK Negeri Pembina Pontianak
utara tetap melakukan pembiasaan-
pembiasaan terhadap anak agar anak-anak di
TK Negeri Pembina Pontianak Utara agar
anak memiliki kemampuan dalam
berinteraksi sosial serta kurangnya rasa takut
didalam diri anak, sehingga pembiasaan-
pembiasaan yang dilakukan oleh guru
tersebut membawa dampak positif terhadap
perkembangan sosial anak.
Berdasarkan hasil penilaian guru dan
peneliti tentang kematangan sosial pada
anak kelompok B di TK Negeri Pembina
Pontianak Utara, diperoleh hasil rekapitulasi
skala penilaian perkembangan kematangan
sosial anak kelompok B yang dipaparkan
pada tabel 1 Tabel tersebut memuat hal-hal
sebagai berikut:
Tabel 1Hasil Penilaian Observasi perkembangan kematangan sosial anak kelompok B di
TK Negeri Pembina Pontianak Utara
No. Nama Anak Skor Kategori
1 Adara Meizahira 60,7 BSH
2 Adnizam Syahdewa 85,7 BSB
3 Adrian Maulana 82,1 BSB
4 Agnes Celestyn 78,5 BSB
5 Alfahrezi 71,4 BSH
6 Anastasia Jesika Putri 64,2 BSH
7 Alqiano Dwi Putra 67,8 BSH
8 Avika Aina Shaara 71,4 BSH
9 Balqis Zakiah Bianca. A 92,8 BSB
10 Dita Sawalia 71,4 BSH
11 Evelyn Halim 71,4 BSH
12 Genoveva Equistin 75 BSH
13 Khalifah Khairunnisa 60,7 BSH
514 Marvin Saveria 57,1 BSH
15 Mega Renata 82,1 BSB
16 Maichel Nikholas. K 60,7 BSH
17 M. Ilham Syarifuddin 85,7 BSB
18 M. Putra Yudistira 82,1 BSB
19 M. Rieza. Fhalevi 75 BSH
20 Olivia Clarissa 75 BSH
21 Qalesya Aqeela 67,8 BSH
22 Rendi Chandra 75 BSH
23 Rika Sabila 71,4 BSH
24 Sami Naufal Hilmi 85,7 BSB
25 Sebastian Khow 75 BSH
26 Stella Aventaria 78,5 BSB
27 Sri Astiana 75 BSH
28 Tio 67,8 BSH
29 Viona Agustina Jemarus 96,4 BSB
30 Wesly Gracio 64,2 BSH
31 Wiliam Gunawan Liauw 71,4 BSB
32 Radit Dwi Radika 85,7 BSB
33 Egi Noviansyah 85,7 BSB
Dapat disimpulkan bahwa
kematangan sosial pada anak
kelompok B di TK Negeri Pembina
Pontianak Utara dapat dikategorikan
baik dan memiliki tingkat kematangan
sosial yang cukup yaitu dapat dilihat
dari skor perolehan yang dicapai
dengan kategori belum berkembang 0,
kategori mulai berkembang 0,
kategori berkembang sesuai harapan
21 anak, dan kategori berkembang
sangat baik terdapat 12 anak.
Pembahasan Penelitian
1. Upaya Guru Dalam Membina
Kematangan Sosial Anak Usia 5-6
Tahundi TK Negeri Pembina
Pontianak Utara Tahun 2018
Menurut Asmani (2015:76) dalam bukunya
yang berjudul Panduan Praktis Manajemen
Mutu Guru PAUD menyatakan
bahwa:Sejalan dengan tugas utamanya
sebagai pendidik di sekolah, guru melakukan
tugas-tugas kinerja pendidikan dalam
bimbingan, pengarahan, dan latihan. semua
kegiatan itu sangat terkait dengan upaya
pengembangan peserta didik, melalui
keteladanan, penciptaan lingkungan
pendidikan yang kondusif, membimbing,
mengajar, dan melatih peserta didik. Dengan
perkembangan dan tuntutan yang
berkembang ini, peran-peran guru
mengalami perluasan, yaitu sebagai pelatih
(coach), konselor, manajer pembelajaran,
partisipan, pemimpin, pembelajar, dan
pengarang. lebih lanjut Asmani (2015:73)
menyatakan bahwa guru harus selalu
berusaha memberi kesempatan kepada anak
untuk menjelajahi lingkungan dalam rangka
menemukan diri sendiri, memberi
kesempatan mencoba dan mengembangkan
daya cipta.
Idris (2014:159) dalam bukunya yang
berjudul Peran Guru dalam Mengelola
Keberbakatan Anak menyatakan bahwa
“guru memiliki pengaruh yang sangat berarti
dalam suatu lingkungan belajar. Beberapa
faktor berpengaruh terhadap belajar siswa,
tetapi dalam situasi kelas, guru adalah faktor
yang sangat penting”. Sementara Brookover
(Clark,1983) dalam Idris (2014:159)
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diri dan orang lain adalah jauh lebih penting
bagi keberhasilan kelas daripada teknik,
praktek, dan materi yang ia ajarkan”
sedangkan Wiyani (2015:76) menyatakan
“Sebagai pendidik professional, pendidik
PAUD idealnya berperan dalam mendidik,
mengajar, membimbing, melatih dan
mengevaluasi peserta didiknya”.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
yang dilakukan peneliti, guru telah
memberikan upaya pembinaan sosial dan
motivasi belajar pada anak, berupa
memberikan keteladanan, menciptakan
lingkungan kondusif, membimbing,
mengajar, melatih, memberikan perhatian
kepada anak, mengenalkan berbagai emosi
positif dan emosi negatif beserta dampaknya
pada anak, serta memenuhi kebutuhan anak.
Hal ini Dapat dibuktikan dalam penelitian
ini tingkat kematangan sosial anak sudah
baik/cukup karena hasil penelitian
menunjukkan dari 33 anak di kelompok B
TK Negeri Pembina Pontianak Utara
terdapat 21 anak yang memiliki tingkat
kematangan sosial yang baik/cukup.
Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti
terhadap kedua guru di TK Negeri Pembina
Pontianak Utara, adapun upaya yang
dilakukan guru membina anak dalam
beradaptasi dengan lingkungan sekitar pada
anak kelas B TK Negeri Pembina Pontianak
Utara adalah dengan memberikan perhatian
terhadap anak, misalnya pada saat ada anak
yang berdiam diri di dalam kelas, tidak mau
bermain bersama teman-temannya, guru
mendekati anak dan menasehati anak agar
mau untuk ikut bermain bersama dengan
teman-temannya, dan apabila anak tersebut
mendengarkan gurunya maka anak akan
diberikan reward berupa penilaian bintang
atau disebut anak jempol. Guru juga
menegur apabila terdapat anak yang
berkelahi, guru mendekati anak yang
berkelahi, memberikan teguran berupa
nasehat, kemudian guru meminta anak untuk
saling memaafkan dan berjabat tangan,
anak-anak yang lain diminta untuk
memberikan tepuk tangan sebagai
pernyataan suatu sikap terpuji. Sebaliknya
apabila terdapat anak yang bersikap kurang
baik, misalnya tidak mau ikut belajar, dan
bersembunyi di bawah meja atau
mengganggu temannya yang sedang belajar,
mengambil barang teman atau makanan
teman, guru memanggil anak tersebut, dan
meminta anak untuk mengambalikan barang
teman yang diambil, kemudian apabila anak
tidak menurutinya guru mengajak anak lain
untuk memberika kelingking, menandakan
bahwa perbuatan anak merupakan perbuatan
yang tidak baik atau tidak terpuji.
Dengan demikian, peneliti menyimpulkan
bahwa upaya guru dalam membina
kematangan sosial anak merupakan
kompetensi yang dimiliki oleh guru dengan
adanya upaya/usaha yang dilakukan oleh
guru tersebut.
Berdasarkan dari beberapa teori di atas  yang
dikemukakan oleh para ahli dan hasil
penelitian ini menunjukan bahwa terdapat
kesesuaian antara teori dengan hasil
penelitian hal ini dapat dibuktikan dari hasil
wawancara, observasi, serta standar
penilaian kematangan sosial yang telah
ditetapkan oleh  peneliti. Dari teori tersebut
di atas dapat disimpulkan bahwa upaya guru
dalam membina kematangan sosial anak
yaitu dengan memberikan perhatian kepada
anak, mengenalkan emosi posistif dan emosi
negatif serta dampaknya terhadap anak, dan
memenuhi kebutuhan anak. Dan untuk
mengembangkan kepribdian anak yang
mampu menyesuaikan diri dilingkungan
sosial, pendidik memiliki peran penting
didalamnya.
Dari hasil wawancara yang dilakukan,
bahwa guru telah melakukan pembinaan
kematangan sosial terhadap anak dengan
upaya yang dilakukan berupa memberikan
perhatian terhadap anak berupa teguran
apabila anak dalam keadaan emosi yang
negatif, menasehati anak, serta melakukan
pembiasaan-pembiasaan sosial yang
berdampak positif terhadap perkembangan
sosial anak.
2. Faktor-faktor yang menjadi penyebab
anak tidak matang dalam aspek sosial
pada anak usia 5-6 tahun di TK
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Tahun 2018
Menurut Hawadi (2001) dalam Nuryanti
(2008:56) “faktor-faktor yang
mempengaruhi potensi anak dibagi menjadi
dua bagian, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal adalah faktor-
faktor yang terdapat dalam diri anak sendiri,
sementara itu faktor eksternal adalah faktor-
faktor yang berasal dari luar diri individu
atau berasal dari lingkungan”. Suyadi dan
Ulfah (2013:55) keunikan perbedaan
tumbuh kembang anak dipengaruhi oleh tiga
faktor, yakni faktor perkembangan awal,
faktor penghambat, dan faktor pengembang.
Lebih lanjut Hurlock menjelaskan
bahwa pada perkembangan awal anak
terdapat hal-hal yang berpengaruh,
diantaranya faktor lingkungan sosial yang
menyenangkan anak, yakni hubungan anak
dengan masyarakat yang menyenangkan,
terutama dengan anggota keluarga, ini akan
mendorong anak mengembangkan
kecenderungan menjadi terbuka dan lebih
berorientasi kepada orang lain. Karakteristik
yang mengarah ke penyesuaian pribadi dan
sosial yang lebih baik.
Menurut Azzet (2010:56) ada lima
kemampuan penting yang harus kita
kembangkan pada anak-anak agar
mempunyai kecerdasan sosial yang baik,
lima kemampuan tersebut adalah kesadaran
situasional, kemampuan membawa diri,
autensitas, kejelasan dan empati.
Dari hasil Observasi dan wawancara
yang dilakukan peneliti, terlihat masih
terdapat anak yang belum sepenuhnya
mampu dalam berinteraksi sosial
dilingkungannya. Karena hasil penelitian
menunjukkan dari 33 anak di kelompok B
TK  Negeri Pembina Pontianak Utara
terdapat 12 anak yang memiliki tingkat
kematangan sosial dengan kategori
berkembang sesuai harapan dan 21 anak
dengan kategori berkembang sangat baik.
Dapat dibuktikan teori yang
dikemukakan oleh beberapa  ahli di atas
bahwa dalam penelitian ini terdapat faktor
yang menjadi penyebab anak tidak matang
yakni anak masih sangat mudah dipengaruhi
oleh lingkungan terdekat dan menyenangkan
bagi anak, karena anak belum mampu
menyaring hal yang baik dan kurang baik
untuk dilakukan.
3. Hambatan-hambatan dalam membina
kematangan sosial anak usia 5-6
tahun di TK Negeri Pembina
Pontianak Utara 2018
Menurut Nuryanti 2008:54 dalam bukunya
yang berjudul Psikologi Anak adapun faktor-
faktor penghambat penyelesaian tugas
perkembangan adalah: a) tingkat
perkembangan yang mundur, b) Tidak
mendapat kesempatan yang cukup untuk
belajar dan tidak mendapat bimbingan  dan
arahan yang tepat, c) Tidak ada motivasi, d)
Kesehatan yang buruk, e) Cacat tubuh, f)
Tingkat kecerdasan yang rendah.Children's
motivation can be easily influenced by
something wrong in their social world. if
children learn to appreciate who they are,
what they can do, and what motivates them,
they will be protected from the bad luck that
is blocking their journey makna dari kalimat
tersebut adalahmotivasi anak-anak dapat
mudah terpengaruh oleh sesuatu yang salah
dalam dunia sosial mereka. Jika anak-anak
belajar untuk menghargai siapa mereka, apa
yang dapat mereka lakukan, dan apa yang
memotivasi mereka, mereka akan terlindung
dari nasib buruk yang menghadang
perjalanan mereka (Jean Robb & Hillary
Letts (2004:224).
Berdasarkan Hasil Observasi dan wawancara
guru telah melakukan upaya pembinaan
sosial dan motivasi belajar pada anak.
Namun demikian Hal ini tidak terlepas dari
hambatan-hambatan yang terjadi pada saat
guru memberikan pembinaan terhadap
kematangan sosial anak. Hal ini sejalan
dengan beberapa teori diatas yang
dikemukakan oleh para ahli yakni hambatan-
hambatan dalam membina kematangan
sosial anak adalah karena anak dapat dengan
mudah terpengaruh dengan sesuatu yang
salah dalam dunia sosial mereka dan
pengalaman belajar yang diberikan kepada
mereka harus sesuai dengan
perkembangannya.
8KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan hasil penelitian, dapat ditarik
kesimpulan secara umum bahwa  guru telah
membina kematangan sosial anak usia 5-6
tahun di TK Negeri Pembina Pontianak
Utara. Selanjutnya dari kesimpulan umum
tersebut dapat disimpulkan secara khusus
sebagai berikut: 1) Upaya guru dalam
membina kematangan sosial anak usia 5-6
tahun di TK Negeri Pembina Pontianak
Utara yaitu guru telah memberikan upaya
pembinaan sosial dan motivasi belajar pada
anak, berupa memberikan keteladanan,
menciptakan lingkungan kondusif,
membimbing, mengajar, melatih,
memberikan perhatian kepada anak,
mengenalkan berbagai emosi positif dan
emosi negatif beserta dampaknya pada anak,
serta memenuhi kebutuhan anak.
Hal ini Dapat dibuktikan dalam
penelitian ini tingkat kematangan sosial anak
sudah baik/cukup karena hasil penelitian
menunjukkan dari 33 anak di kelompok B
TK Negeri Pembina Pontianak Utara
terdapat 21 anak yang memiliki tingkat
kematangan sosial yang baik/cukup. 2)
Faktor-faktor yang menjadi penyebab anak
tidak matang dalam aspek sosial pada anak
usia 5-6 tahun di TK Negeri Pembina
Pontianak Utara adalah anak masih sangat
mudah dipengaruhi oleh lingkungan terdekat
dan menyenangkan bagi anak, karena anak
belum mampu menyaring hal yang baik dan
kurang baik untuk dilakukan. Dan hasil
penelitian menunjukan dari 33 anak di
kelompok B TK Negeri Pembina Pontianak
Utara terdapat 12 anak yang memiliki
tingkat kematangan sosial dengan kategori
berkembang sesuai harapan dan 21 anak
dengan kategori berkembang sangat baik. 3)
Hambatan hambatan dalam membina
kematangan sosial anak usia 5-6 tahun di TK
Negeri Pembina Pontianak Utara adalah
karena anak dapat dengan mudah
terpengaruh dengan sesuatu yang salah
dalam dunia sosial mereka dan pengalaman
belajar yang diberikan kepada mereka harus
sesuai dengan perkembangannya.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang upaya
guru dalam membina kematangan sosial
anak usia 5-6 tahun di TK Negeri Pembina
Pontianak Utara maka peneliti bermaksud
memberikan saran yang mudah-mudahan
dapat bermanfaat bagi peneliti yang
selanjutnya dan bagi guru taman kanak-
kanak sebagai berikut: 1) Bagi Peneliti
selanjutnya: Adapun beberapa saran yang
perlu diperhatikan bagi peneliti selanjutnya
yang tertarik meneliti tentang upaya guru
dalam membina kematangan sosial anak usia
5-6 tahun di TK Negeri Pembina Pontianak
Utara yaitu: a) Peneliti selanjutnya
disarankan untuk mengkaji secara mandalam
tentang kematangan sosial dari aspek
ekstrinsik dan intrinsik, faktor dominan yang
mempengaruhi kematangan sosial anak, dan
aspek-aspek variabel lain yang belum
diteliti. b) Peneliti selanjutnya diharapkan
memperbanyak sumber maupun referensi
yang terkait dengan upaya guru dalam
membina kematangan sosial anak usia 5-6
tahun di TK Negeri Pembina Pontianak
Utara agar penelitiannya dapat lebih baik
dan lebih lengkap lagi. 2) Bagi Anak Dalam
upaya guru membina kematangan sosial
anak usia 5-6 tahun di TK Negeri Pembina
Pontianak Utara diharapkan anak memiliki
kemampuan dalam bersosialisasi dengan
lingkungan dan dapat berkembang secara
optimal. 3) Bagi Guru Taman Kanak-Kanak.
Dalam  upaya guru membina kematangan
sosial anak usia 5-6 tahun di TK Negeri
Pembina Pontianak Utara guru seharusnya
lebih memperhatikan dan memberikan
perlakuan yang sama pada setiap anak. Agar
setiap anak mampu berkembang secara
optimal. 4) Bagi Lembaga.Dalam membantu
guru membina kematangan sosial anak,
diharapkan lembaga dapat memberikan
dukungan berupa memfasilitasi atau
memperbanyak bahan ajar dalam bentuk
teori dan praktek yang dapat membantu
mengembangkan aspek sosial anak.
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